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BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 
 

5.1    Kesimpulan 
 

 

Dari Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Rehab dan Peningkatan Gedung Serba Guna 

Universitas Bengkulu dan laporan yang disusun, ada beberapa hal yang   dapat disimpulkan.   Hal-

hal   tersebut   antara   lain   adalah   bahwa Pelaksanaan Pekerjaan Rehab dan Peningkatan 

Gedung Serba Guna Universitas Bengkulu bersifat praktis dan nyata. Pengalaman  selama  

melaksanakan  Pekerjaan pada  Proyek  Rehab dan Peningkatan Gedung Serba Guna Universitas 

Bengkulu adalah: 

 

1. Salah  satu  hal  yang  sangat  menentukan  kelancaran  Pelaksanaan Pekerjaan Rehab dan 

Peningkatan Gedung Serba Guna Universitas Bengkulu adalah adanya koordinasi yang 

baik antara pihak-pihak yang terlibat dalam proyek (owner, perencana, konsultan 

pengawas, kontraktor maupun pekerja). 

 

2. Pada Pelaksanaan Pekerjaan Rehab dan Peningkatan Gedung Serba Guna Universitas 

Bengkulu sering terjadi waktu pengerjaan yang tidak sesuai dengan rencana dan time 

schedule yang telah ditetapkan bersama. Apabila terjadi perubahan dalam pekerjaan, maka 

perlu adanya rapat koordinasi antara owner, perencana, konsultan pengawas dan kontraktor. 

 

3. Keamanan kerja pada area proyek merupakan bagian yang sangat penting saat 

Pelaksanaan Pekerjaan Rehab dan Peningkatan Gedung Serba Guna Universitas 

Bengkulu, beberapa contoh kegiatan yang dilakukan   untuk   menangani   masalah   ini   

adalah:   mendirikan   pagar pengaman disekeliling proyek, mewajibkan penakaian helm di 

sekitar area proyek, menyediakan obat-obatan (P3K) dilapangan dan lain-lain. 

 

4. Dalam pekerjaan yang dilaksanakan terdapat banyak perubahan dalam perhitungan atau 

perencanaan dengan kenyataan pelaksanaan yang terjadi. Hal ini disebabkan terdapat hal-

hal yang tidak terduga maupun demi kepentingan efisiensi dan penghematan biaya. 
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 5. Masing-masing pekerja pastinya mempunyai karakter dan sifat-sifat yang berbeda-beda   

satu   dengan   yang   lainnya,   maka   dari   itu   dibutuhkan pengawasan dan pendekatan 

agar dapat menimbulkan semangat kerja untuk mencapai tujuan yang diiinginkan. 

 

 6. Teori-teori  yang  didapat  dibangku  kuliah  tidak  akan  dapat  bermanfaat banyak apabila 

tidak disertai dengan kemampuan menerapkan dengan baik dan benar dilapangan, sehingga 

dapat kami simpulkan bahwa pekerjaan ini sangatlah penting sebagai suatu bentuk usaha 

kami untuk belajar mengaplikasikan  semua  ilmu  yang  telah  kami  dapatkan  tentang  

dunia Teknik Sipil. 

 

7. Dalam    penyusunan    laporan    ini    hasil    perhitungan    saya    sebesar Rp 

6.398.683.000,-  ( Enam Miliar Tiga Ratus Sembilan Puluh Delapan Puluh Tiga Ribu 

Rupiah ) 

 

Setelah melakukan pekerjaan pada Proyek Rehab dan Peningkatan Gedung Serba Guna 

Universitas Bengkulu, maka pada pelaksanaan dilapangan tidak terlepas dari kesulitan dan 

hambatan yang timbul. Sehingga untuk mengatasi kesulitan dan hambatan tersebut kami mencoba 

menyarankan hal-hal yang kiranya perlu diperhatikan, antara lain : 

 

1. Pengelolaan dan manajemen yang baik sangat mutlak bagi suatu proyek dalam 

mengontrol dan mengendalikan situasi dan kondisi dilapangan. 

 

2. Pekerjaan  penulangan  harus  diawasi  dengan  baik,  sehingga  tidak  ada tulangan 

yang tidak terpasang dengan baik. 

 

3. Belum memadainya rambu-rambu peringatan mengenai titik lokasi mana saja yang 

di anggap berbahaya dan rawan kecelakaan. 

 

4. Dalam  pelaksanaan  proyek  pembangunan  hendaknya  perlu  diperhatikan 

keselamatan kerja dengan baik, sehingga dapat meminimalkan angka kecelakaan kerja 

yang terjadi. 

 

 

 


